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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Keberhasilan sebuah perusahaan tergantung sumber daya yang dimiliki
oleh_perusahaan. Sumber“daya manusia/dianggap sebagai salah satu sumber
daya yang paling penting Karena manlah fondasi dari setiap organisasi

(Sulistiyani, 2017). Manajer, karyawan, buruh, atau pekerja yang dipekerjakan

oleh perusahaan disebut sebagai sumberfdaya manusia. Hanya jika perusahaan

memiliki sumber d ang ‘be ! r lain dapat
diperoleh dan digun
\ Menurut pene : ang Food Indonesia,

bekerje pakan salah satu faktor e salz an yang terjadi di PT. Daesang
Food Indonesia, de fKAinAWAN,e@ryawan tidak
sesuai denga ng diharapkan. Selain masalah gaji dan upah, PT. Daesang
Food Indonesia juga e endala lain seperti rendahnya komitmen
organisasi karyawan PT. Daesang. Food pesia terhadap perusahaan. Kérepa
komitmen organisasi pekerja yang g baik, semua“faktor ini memtliki
kecenderungan untuk menurunkan komitmen karyawa

Hal ini ditandai dangan penurunan tanggungjawab terhadap
kewajibannya diperusahaan, dari hasil laporan tahunan yang menyatakan bahwa

kehadiran karyawan periode tahun 2022 hanya 92%, sedangkan ditahun

sebelumnya bisa mencapai 98%, artinya persentase kehadiran karyawan di



tahun 2022 menurun sebanyak 6%, jumlah pelanggaran tahun 2022 sebanyak
52% dan hasil produksi menurum hingga 9%. Dampak dari semua fenomena
ini adalah kecenderungan penurunan kinerja karyawan hal tersebut diakibatkan

karyawan yang memiliki komitmen organisasi yang rendah. Peneliti juga

didukung dari hasil data“yang diperoleh menggunakan teknik kuantitatif. Data

g Food Indonesia sebanyak 32

responden dengan kriteria pria, wanita dan telah bekerja pada perusahaan

ersebut merupakan karyawan PT.

selama lebih dari tiga tahun, hasil datfrra penelitian yaitu sebagian besar

karyawan belum mempunyai kemitmen drganisas Hal ini dapat
dilihat dari hasil yan apatkan ha . ya yaitu 800
sebesar 50%.
\ Allen~& Mevye 3 - i

ttmen_organisasi

ada Uatu keadaan dimana sescore D Pada organisasi dan tujuannya
serta iNQINyterUSKD enJK AR%WA N@al pembahasan
komitmen organisasiiadalah tiga aspek dari Meyer & Allen (dalam Aulia &

Riza, 2021), yaitti'kem ), afektif (affective commitment), komitmen
keberlanjutan (continuancesgemmit dan komitmen normatif (normative

commitment).

Karena komitmen organisasi mewakili sikap

eseorang

tentang organisasi, hal itu dapat digunakan untuk memprediksi keterlibatan
profesional dan perilaku kerja. Menurut Putrana dkk, (2016), mentalitas ini
menginspirasi orang untuk bertindak positif, menjaga ketertiban di tempat kerja,

mematuhi norma dan peraturan organisasi, membina hubungan yang



menyenangkan dengan rekan kerja, dan meningkatkan tingkat kesuksesan

mereka.

Kemampuan untuk mengenali keterlibatan seseorang dalam aspek

tertentu disebuah organisasi ditunjukkan dengan komitmen organisasi.
Raryawan__yang memiliki, komitmenj terhadap perusahaan akan loyal
terhadapnya dan akan selald.mampu ’v &a dalam berbagai situasi yang ada

saat ini (Sari, 2015).

Banyak hal yang dapat berdampal’f? ada komitmen organisasi. Kepuasan

kerja merupakan s satu gkarakieristiik-yang i komitmen
organisasi menurut h ( ). eneli nya, terdapat
pungan positif an n organisasi, artinya

asi(Ramdhani

Me

& pifUnRisa, 2018). Menuru xingkin dkk., 2022) terdapat

N KARAWANG -~

pekerja PT. R@yal Karinda Purbalingga. Komitmen organisasi yang lebih baik

berkorelasi dengan asa ja yang lebih baik, dan sebaliknya. Komitmen
organisasi yang lebih rendahiberkore dengan kepuasan kerja yanggleb

rendah.

aktualisasi

Selain itu, Kepuasan kerja juga memiliki a
diri karyawan. Karyawan yang tidak mendapatkan kepuasan kerja tidak akan
mencapai kematangan psikologis. Karyawan yang mendapat kepuasan kerja
yang baik biasanya mempunyai catatan kehadiran, perputaran kerja dan prestasi

kerja yang baik dibandingkan dengan karyawan yang tidak mendapatkan



kepuasan kerja. Kepuasan kerja memiliki arti yang sangat penting untuk
memberikan situasi yang kondusif dilingkungan perusahaan (Sobirin &

Maufur, 2017).

Menurut Luthans (2011), penilaian pekerja tentang seberapa efektif

eka. Karyawan yang bahagia dalam

pekerjaan mereka menawarkan item yangidianggap signifikan berdampak pada
seberapa puas mereka dengan ekerja

pekerjaannya lebih cenderung termotivasi, yang akan mengarah pada

produktivitas mereka yang tertinggi. Eg sisi lain, pekerja yang tidak puas

bekerja berkinerja buruk: i ngat dalam ekerja, yang
berdampak negatif si da 7).
\ Penulis sanga n tentang “Pengaruh

Ind@ a_dengan memperhatikan Dolag pertimbangan di atas.

o a'aKARAWANG
Pertanyaany an diteliti dalam penelitian ini adalah apakah terdapat
pengaruh yang sign n_ante epuasan kerja dengan komitmen organisasi

karyawan PT Daesang Food nesia.



C. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kepuasan kerja

berpengaruh terhadap komitmen organisasi pada karyawan PT Daesang Food

Indonesia.

D. _vian

Keuntungan-keuntungarnberikut di an dapat dihasilkan dari penelitian

1. Manfaat Teoritis

Manfaat te

memajukan

pengetahuan industri dan

organisasi se komitmen organisasi

aat Praktis

nKAR AWANG

an pengalaman terkait penelitian.

2) Pene drantisipasi untuk mendapatkan keuntungan dari

temuan pene ini bark segi ide dan umpan bali

b. Bagi Instansi/Perusahaan
1) Sebagai sumber daya bagi dunia usaha, Knususnya PT Daesang

Food Indonesia, dalam mengembangkan kebijakan untuk

komitmen pekerja dan kepuasan kerja.

2) Sebagai sumber data untuk melengkapi informasi tentang

komitmen organisasi dan kepuasan kerja.






